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ABSTRAK

Di tengah transformasi digital yang pesat, kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi faktor kunci
dalam menentukan Kinerja karyawan di berbagai sektor industri.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi  hubungan antara kompetensi digital yang dimiliki oleh karyawan dengan produktivitas dan
efisiensi kerja mereka. Dengan mengadopsi pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap karyawan di
perusahaan-perusahaan,, hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital, termasuk keterampilan
penggunaan teknologi informasi, adaptabilitas terhadap perubahan, dan kemampuan kolaborasi online,
berkontribusi  signifikan terhadap peningkatan kinerja individu. Selain itu, penelitian ini juga
mengidentifikasi bahwa pelatihan berbasis digital yang tepat dan dukungan manajemen dalam pengembangan
SDM menjadi elemen penting dalam memaksimalkan potensi karyawan. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya investasi dalam pengembangan kompetensi SDM sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja
organisasi di era digital. Dengan demikian, perusahaan perlu merumuskan kebijakan dan program pelatihan
yang fokus pada pengembangan kompetensi digital demi mencapai daya saing yang lebih baik di pasar global.
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ABSTRACT

Amidst the rapid digital transformation, Human Resources (HR) competency has become a key factor in
determining employee performance in various industrial sectors. This study aims to explore the relationship
between digital competency possessed by employees and their work productivity and efficiency. By adopting
a quantitative approach through a survey of employees in companies in Indonesia, the results of the study
indicate that digital competency, including information technology skills, adaptability to change, and online
collaboration capabilities, contribute significantly to improving individual performance. In addition, this study
also identified that appropriate digital-based training and management support in HR development are
important elements in maximizing employee potential. These findings underline the importance of investing in
HR competency development as a strategy to improve organizational performance in the digital era. Thus,
companies need to formulate policies and training programs that focus on developing digital competency in
order to achieve better competitiveness in the global market.
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PENDAHULUAN
Sejak beberapa tahun kebelakang, tidak

hanya Indonesia saja tetapi dari seluruh bagian
negara telah memasuki era digital terutama saat
covid-19 dan berkembang dengan pesat pula
seiring dengan kemajuan teknologi. Perkemba-
ngan di era digital ini tidak bisa dipungkiri juga
sangat berpengaruh terhadap berbagai aspek
kehidupan saat ini. Di tengah derasnya
gelombang informasi dan teknologi, internet
bukan hanya sebagai kebutuhan, tetapi juga
menjadi gaya hidup. Dari anak- anak hingga
orang dewasa, semua sudah terbiasa berinteraksi
lewat media sosial, melakukan transaksi online,
bahkan belajar dari rumah.

Di tengah keberagaman budaya dan
sumber daya yang melimpah, tantangan terbesar
kita sekarang adalah bagaimana mempersiapkan
sumber daya manusia (SDM) yang kompeten
dan adaptif dalam menghadapi perubahan ini.
Oleh sebab itu, kemampuan untuk mengelola
sumber daya manusia sesuai dengan perkem-
bangan zaman adalah suatu hal yang mutlak
dimiliki oleh Perusahaan yang visioner di era
digital (Perdana, A. 2019). Kinerja karyawan
sangat berpengaruh  pada pencapaian tujuan
organisasi, sehingga harus mempertim-bangkan
keterampilan digital sebagai elemen penting
dalam profil karyawan (Novita, T., dkk 2023).
Ini menghasilkan manajemen sumber daya
manusia yang lebih strategis dengan  focus
pada pengembangan keterampilan teknologi.
Pengembangan Keterampilan Digital: Efek
utama transformasi digital adalah bahwa tenaga
kerja harus lebih mahir dalam menggunakan
teknologi digital. Era digital tidak hanya
mengubah cara operasional bisnis, tetapi juga
menuntut keterampilan baru yang relevan.
Dalam dunia kerja modern, keterampilan seperti
memahami teknologi, melakukan analisis data,
dan mahir menggunakan perangkat digital telah

menjadi penting. Organisasi harus memanfa-
atkan pelatihan dan pengembangan yang
terfokus untuk memastikan bahwa karyawan
memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
memenuhi tuntutan era modern. Namun,
tantangan seperti kesenjangan dalam akses
pendidikan dan pelatihan yang memadai masih
menjadi hambatan bagi sebagian besar populasi.
Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan
pemangku kepentingan lainnya untuk berkola-
borasi  dalam menciptakan ekosistem yang
mendukung pengembangan SDM yang siap
menghadapi era digital.

Dalam era digital memang semuanya
seakan dipermudah terutama dalam lingkungan
sehari-hari, akan tetapi hal tersebut dapat
membuat dampak negatif pula terutama dalam
hal bertanggung jawab serta  kejujuran
dikarenakan semuanya serba dilakukan dengan
Al (Artificial Intelligence). Oleh karena itu,
penelitian ini akan membahas bagaimana
Indonesia dapat menyiap-kan dan mengembang-
kan SDM yang mumpuni untuk menghadapi
tantangan digitalisasi. Dengan memberi focus
pada pendidikan, pelatihan, dan perubahan
kebijakan, diharapkan hasil penelitian ini bisa
memberi solusi dan rekomendasi untuk
meningkatkan daya saing SDM Indonesia di
era digital.

METODE PELAKSANAAN

Purba et al. (2021) menyatakan
bahwa penelitian deskriptif adalah proses
pengumpulan data untuk menguji hipotesis atau
menjawab pertanyaan tentang keadaan saat ini
subjek penelitian. Ini adalah metode penelitian
faktual tentang keadaan saat ini sekelompok
orang, objek, keadaan, system pemikiran, atau
peristiwva dengan interpretasi yang benar.
Adiputra et al. (2021) menyatakan bahwa
penelitian deskriptif adalah jenis penelitian
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yang dilakukan  dengan  tujuan  untuk
mendeskripsikan  fenomena yang ada, seperti
fenomena alam atau buatan manusia, atau untuk
menganalisis atau mendeskripsikan hasil subjek.
Bertujuan guna menjadikan deskripsi  yang
sistematis, nyata serta tepat tentang berbegai
fakta dan hubungan antara fenomena yang dicari
tahu dan yang dipelajari. Metode ini digunakan
untuk menganalisis kompetensi Sumber Daya
Manusia dalam  menghadapi era digital
berdasarkan sumber-sumber yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sumber Daya Manusia

Menurut Menurut Nikmah, W., dkk
(2023). Sumber Daya Manusia merupakan
manusia yang dipekerjakan di sebuah instansi
sebagai penggerak, pemikir dan perencana
untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh Sebab
itu, Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan
elemen paling penting bagi perusahaan
dimana dengan adanya SDM semua Visi,
misi hingga tujuan perusahaan dapat tercapai
dengan baik. Sumber Daya Manusia sangat
berpengaruh meskipun di era digitalisasi yang
sangat berkembang pesat ini, SDM masih
tetap digunakan dalam segi berpikir,
perencana hingga membuat inovasi-inovasi
baru. Oleh sebab itu, maka kualitas dari
sumber daya manusia sangat mempengaruhi
keberhasilan dari tujuan perusahaan tersebut
dan tumbuh berkelanjutan.

Perkembangan Sumber Daya Manusia
Perkembangan Sumber Daya Manusia di

era digitalisasi telah menjadi salah satu
focus utama bagi perusahaan, dikarenakan
jikalau sumber daya manusianya saja

bermasalah maka akan berpengaruh juga
untuk keberlangsungan perusahaan nantinya.
Untuk dapat beradaptasi dengan perubahan,
SDM harus terus mengikuti perkembangan

teknologi Nikmah, W., dkk (2023). Dunia
kerja telah berubah secara signifikan karena
globalisasi, termasuk dalam hal manajemen
sumber daya manusia. Untuk menghadapi
tantangan globalisasi di era digital, strategi
untuk meningkatkan kompetensi sumber daya
manusia menjadi penting. Pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia memiliki
korelasi yang positif dengan produktivitas
kerja karyawan. Pelatihan dan pengembangan
adalah upaya untuk meningkatkan kemam-
puan dan kompetensi karyawan agar mereka
dapat beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi di dunia modern. Pendidikan dan
pelatihan juga memengaruhi produktivitas
kerja karyawan. Di era globalisasi saat ini,
bisnis harus memprioritaskan pengembangan
sumber daya manusia agar dapat bersaing
secara global.

Untuk bertahan dalam menghadapi
gangguan, inovasi, perubahan, dan persaingan
yang terjadi di dunia digital saat ini, pemimpin
yang mampu memimpinnya akan menjadi
pemimpin  yang sukses di dalamnya.
Pengembangan sumber daya manusia juga
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dalam sebuah
penelitian, ditemukan bahwa pengembangan
sumber daya manusia melalui  proses
rekrutmen, penilaian, dan pelatihan cenderung
meningkatkan  kinerja karyawan dengan
tingkat pendidikan yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan karyawan dengan tingkat
pendidikan yang lebih rendah Novita, T., dkk
(2023).

Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut  Armstrong (2003:98) dalam
Widiastuti (2020), manajemen sumber daya
manusia adalah pendekatan strategis untuk
perekrutan, pengembangan, pengelolaan, dan
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penggunaan sumber daya manusia yang sesuai
dengan visi, misi, dan tujuan organisasi.
Tujuan dari manajemen sumber daya manusia
adalah untuk meningkatkan kinerja dan daya
saing organisasi. Karena manajemen SDM
bukan hanya merupakan fungsi operasional
tetapi juga strategi yang memengaruhi
keberhasilan  perusahaan dalam  jangka
panjang, Armstrong berpendapat bahwa
manajemen SDM harus bekerja sama dengan
manajemen senior dan departemen lain untuk
memastikan bahwa kebijakan dan praktik
manajemen SDM terintegrasi dengan baik
dengan strategi perusahaan secara
keseluruhan. Namun, seperti yang dinyatakan
oleh Sadikin et al. (2020, hlm. 161),
manajemen sumber daya manusia adalah
pendekatan yang koheren dan strategis untuk
mengelola aset paling berharga organisasi,
yaitu karyawan yang membantu pencapaian
tujuan organisasi secara individu dan kolektif.

Dengan maksud Kepala departemen
sumber daya manusia bertanggung jawab
untuk membangun dan menerapkan strategi
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di perusahaan yang mereka pimpin,
dan karyawan departemen ini bertanggung
jawab untuk memberikan bimbingan dan
bantuan kepada manajemen dan karyawan. Ini
menunjukkan bahwa mereka melakukannya
dengan mempertahankan dan mengembangkan
sumber daya manusia di dalam perusahaan.
Kebijakan Departemen Sumber Daya Manusia
akan berdampak pada seluruh tenaga kerja,
baik secara kuantitas maupun kualitas.
Akibatnya, mereka harus mempertimbangkan
kepentingan semua karyawan, terutama
manajemen.

Peranan
Manusia

Peran MSDM (Manajemen Sumber
Daya Manusia) dalam era digitalisasi sangatlah
penting untuk mendorong perubahan digital
dalam kinerja karyawan. Selain itu, manajer
sumber daya manusia perlu memperoleh
keterampilan  digital dan  meningkatkan
ketangkasan digital mereka untuk menghadapi
tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh
digitalisasi (Alwy, M. A. 2022). MSDM harus
terus berusaha untuk selangkah lebih tahu
tentang teknologi yang telah berkembang
untuk membimbing serta memberi test kepada
karyawan untuk mengetahui kemampuan serta
kinerja yang dimiliki. Selain itu, manajemen
sumber daya manusia harus menjadi pemimpin
dalam mengubah cara pikir dan budaya
organisasi agar dapat beradaptasi dengan
kemajuan teknologi.

Perusahaan harus memanfaatkan tekno-
logi digital saat menerapkan strategi manaje-
men sumber daya manusia untuk meningkat-
kan proses rekrutmen, evaluasi kinerja, dan
pengembangan karir. Dengan mengelola
sumber daya manusia secara efektif dalam
konteks  digitalisasi,  perusahaan  dapat
menciptakan  keunggulan kompetitif dan
mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh
perubahan teknologi (Sastra, O. 2023).

Dalam proses digitalisasi perusahaan,
peran manajemen sumber daya manusia sangat
penting. Manajemen sumber daya manusia
harus mampu mengidentifikasi kebutuhan
teknologi yang diperlukan, merekrut dan
mengembangkan karyawan yang memiliki
kemampuan digital, serta mengelola perubahan
yang terjadi karena digitalisasi. Dengan peran
yang kuat dalam manajemen sumber daya
manusia, perusahaan dapat memanfaatkan
potensi teknologi digital untuk meningkatkan

Manajemen  Sumber Daya
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efisiensi, produktivitas, dan produktivitas.

Peranan dalam
Karyawan

Teknologi komunikasi sangat mempe-
ngaruhi kinerja pegawai perusahaan. Pegawai
dapat berkomunikasi dengan lebih efektif dan
efisien terlepas dari jarak dan waktu dengan
teknologi komunikasi seperti aplikasi pesan
instan, email, dan telekonferensi. Ini
memungkinkan kolaborasi tim yang lebih
baik, pertukaran informasi yang lebih cepat,
dan pengambilan keputusan yang lebih akurat.
Selain itu, teknologi komunikasi memung-
kinkan karyawan dengan mudah mengakses
informasi dan sumber daya yang mereka
butuhkan. Dengan memiliki akses ke intranet
dan internet perusahaan, karyawan dapat
mencari informasi, berbagi dokumen, dan
mengakses sistem perusahaan dalam waktu
nyata. Teknologi ini meningkatkan Kkinerja
dan produktivitas karyawan. Namun, penting
untuk diingat bahwa teknologi komunikasi
juga dapat membuat pegawai lelah dan
gangguan. Oleh karena itu, bisnis harus
mempertimbangkan  penggunaan teknologi
komunikasi, seperti memberikan pelatihan
tentang cara menggunakannya dengan benar
dan mengatur waktu  yang tepat untuk
berkomunikasi. Akibatnya, teknologi komuni-
kasi dapat menjadi alat yang kuat untuk
meningkatkan kinerja karyawan (Anshori, M.
I. 2023). Hal ini memungkinkan pekerja untuk
bekerja sama dengan sistem komputer yang
cerdas dan dapat memperluas kemampuan
mereka  dalam  mengatasi  tugas-tugas
yang kompleks dan membutuhkan pemikiran
tingkat tinggi (Chytiri, Alexandra-Paraskevi
2019).

Teknologi Kinerja

Strategi MSDM dalam Menghadapi Era
Digital

Untuk bersaing di tengah perkembangan
era digital, Manajemen Suber Daya Manusia
perlu memiliki strategi manajemen SDM yang
baik. Perusahaan harus meningkatkan kolabo-
rasi antara manusia dan teknologi cerdas dan
meningkatkan  keterampilan  digital dan
literasi  teknologi karyawan mereka. Selain
itu, perusahaan harus mengadopsi pendekatan
proaktif untuk merencanakan kebutuhan
tenaga kerja masa depan, seperti rekrutmen
dan seleksi yang berbasis teknologi, pelatihan
digital untuk pengembangan karyawan, dan
manajemen kinerja yang adaptif. Dengan
menerapkan strategi manajemen Kinerja yang
komprehensif, perusahaan dapat menghasil-
kan. Perusahaan dapat memastikan bahwa
mereka memiliki karyawan yang berbakat dan
siap menghadapi peluang dan tantangan
revolusi digital dengan menerapkan strategi
manajemen SDM vyang sesuai dengan era
digital (Alwy, M. A.2022).

Seperti yang dinyatakan oleh Adiawaty,
S. (2019), dunia kerja saat ini menghadapi
tantangan  baru  ketika  Industri 4.0
berkembang menjadi era digital. Perusahaan
harus segera mengantisipasi hal ini, terutama
bagian sumber daya manusia. Untuk
memenuhi  kebutuhan Industri era digital
yang mulai berkembang pesat, para pimpinan
harus memperhatikan dan mengembangkan
ketrampilan dan kompetensi di sektor sumber
daya manusia.

KESIMPULAN

Penelitian ini  mengungkapkan bahwa
kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) di
era digital memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja karyawan. Kemampuan karyawan untuk
menguasai teknologi informasi, beradaptasi
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dengan perubahan lingkungan kerja yang cepat,
serta berkolaborasi secara efektif dalam
platform digital, menjadi variabel penting yang
mempengaruhi produktivitas dan inovasi.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam
program pelatihan dan pengembangan kompe-
tensi digital mampu menciptakan karyawan
yang lebih adaptif dan kompeten, yang pada
akhirnya mendorong peningkatan kinerja kese-
luruhan organisasi. Oleh karena itu, penting
bagi manajemen untuk merumuskan kebija-
kan yang mendukung pengembangan SDM
berbasis digital guna mempersiapkan karyawan
menghadapi tantangan dan peluang yang ada di
era digital.

Kesimpulan ini  menekankan bahwa
pengembangan kompetensi SDM di era digital
bukan hanya sebuah keharusan, tetapi juga
merupakan strategi penting untuk mencapai
keunggulan  kompetitif.  Organisasi  yang
proaktif dalam meningkatkan kemampuan
karyawannya di bidang digital akan berpotensi
untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam
kinerja dan inovasi.
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